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Abstrak

Perairan Tapaktuan merupakan salah satu perairangydikelilingi hamparan karang dan pantai berpasir
yang landai serta berhadapan langsung dengan saraudendia. Pemilihan perairan Tapaktuan sebagai
daerah penelitian karena masih kurangnya informamgingenai hidro-oseanografi salah satunya adalah
pasang surut. Penelitian ini bertujuan untuk mengat karakteristik pasang surut serta memprediksidisi
pasang surut setelah 5 tahun (tahun 2020) di paraifapaktuan. Penelitian dilaksanakan selama 30 har
dimulai pada tanggal 1 - 30 November 2015 di PelabiuTapaktuan, Aceh Selatan dengan menggunakan
palem pasang surut dan interval pengukuran 1 jaretdde yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif . Perhitungan pasang surut dikdn secara analisa harmonik dengan metode Admiralt
dan untuk memprediksi pasang surut menggunakawaeftWorld Tides (MATLAB 7.1). Berdasarkan data
pengolahan menggunakan metode Admiralty (29 pidrgehingga dihasilkan 9 komponen pasang surut dan
menunjukkan nilai Formzhal sebesar 0.5, dengari MAL sebesar 300 cm, nilai HHWL sebesar 345 cm dan
nilai LLWL sebesar 253 cm. Prediksi pasang surdambDesember 2020 dengan menggunakan software
World Tides dan diolah menggunakan metode Admiraynunjukkan nilai Formzhal sebesar 0.4, dengan
nilai MSL sebesar 301 cm, nilai HHWL sebesar 347dem nilai LLWL sebesar 255 cm. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa Perairan TapaktuAceh Selatan memiliki tipe pasang surut campura
condong harian ganda.
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Abstrack

Tapaktuan waters surrounded by expanse of reefsshiming sandy beach as well as dealing directlghwi
the Indian Ocean. The selection of research arda$apaktuan waters were choosen because of a lack
information about Hydro-Oceanography one of whishTidal. The aims of this research was to determine
characteristic of tidals as well as predict thedidonditions after 5 years (year 2020) at Tapaktidaters.
The research was carried out during 30 days begm4-30 November 2015 at the port of TapaktuanttSou
Aceh used Palm's Tides and the measurement intefvhlhour. This research used quantitative methods
Calculation of tidal harmonic analysis was carriedt with Admiralty and the methods to predict tided
used World Tides (MATLAB 7.1) software. Based erdtta processing method used Admiralty (29 pigntan
then it resulted 9 tidal components and showedréhee of 0.5 Formzhal, with the MSLvalue of 300 ttra,
HHWLvalue of 345 cm and LLWL value of 253 cm. TRIi&dictions on December 2020 used World Tides
software and processed used Admiralty method stimeBormzhal value of 0.4, with MSL value of 301 cm
the HHWL value of 347 cm and LLWL value of 255Based on the results of the study it concludedttieat
waters of Tapaktuan, South Aceh had mixture leadaily double tidal type.
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1. Pendahuluan

Tapaktuan (ibukota Kabupaten Aceh Selatan) merupakfayah di pesisir pantai Barat Aceh yang
posisinya strategis dengan pelabuhan alam dan didmgais ekonomi kelautan di Provinsi Nangroe Aceh
Darussalam (NAD) (DISHIDROS, 2015). Tapaktuan miinilermaga pelabuhan umum yang lokasinya
berada di teluk dengan ukuran yang cukup kecil mamiliki aktivitas yang cukup padat yang digunakan
oleh para nelayan melabuhkan perahunya dan untokndahkan muatan dari kapal ke darat terutama untuk
bahan sembako dan untuk bahan bangunan. Pelabwpaktlian dalam pemeliharaan pelabuhan masih
minimal karena kurangnya informasi mengenai tipgapg surut yang berguna sebagai tambahan informasi
untuk aktivitas pelabuhan di dalam teluk, ketiad&@formasi pasang surut juga mempengaruhi nelayan,
petani ikan dan para pemancing untuk mendapatkeykapan ikan.

Pasang surut adalah fluktuasi (gerakan naik turalnmuka air laut secara berirama karena adanya gaya
tarik benda-benda di langit, terutama bulan daraheat terhadap massa air laut di bumi. Bulan datainaai
memberikan gaya gravitasi terhadap bumi yang bgaamrgantung pada besar massa benda yang saling
tarik-menarik tersebut (Triatmodjo, 1999).

Suatu analisa pasang surut dibutuhkan untuk memgjdtarakteristik pasang surut di perairan Tapaktua
dan dapat mengetahui kondisi pasang surut padansaging kemudian dilanjutkan dengan perkiraatukin
5 tahun mendatang yang tentunya dapat memberikarfiaatabagi masyarakat pesisir maupun pemerintah
dalam perencanaan wilayah pesisir.

Penelitian pasang surut ini akan dilakukan dalara thhap, yaitu tahap pengamatan lapangan dan
pengolahan data. Pengamatan lapangan dilakukama&@ hari yaitu pada tanggal 1 s/d 30 Novembeb 201
di Pelabuhan Tapaktuan bersama Tim Dishidros - AINdengan koordinat pemasangan palem pasang surut
03° 15’ 11.90” LU dan 97° 10’ 50.70" BT.

2. Materi dan Metode Penelitian
A. Materi

Materi penelitian dibedakan menjadi materi utaraa thateri penunjang. Materi utama yang digunakan
meliputi data hasil data pasang surut selama Z9haerairan Tapaktuan, Aceh Selat&sdangkan materi
penunjang berupa Peta Batimetri Perairan TapaktBamatera-Pantai Barat) dengan skala 1:30.000 tahun
1985 (Publikasi DISHIDROS TNI-AL tahun 2011), Pétdonesia Kabupaten dengan skala 1:25.000 tahun
1999 (Publikasi BIG) dan Citi@oogle Earthtahun 2014.

B. Metode

Metode pada penelitian ini menggunakan metode Kiféddgtrena menggunakan data berupa angka dan
dianalisa secara statistik atau menggunakan m&igjiyono, 2009). Metode kuantitatif menghasilkalaini
yang tertera pada grafik pasang surut. Pengolahtanghsang surut untuk mendapatkan komponen pasang
surut dengan menggunakan metosigmiralty dan untuk memprediksi pasang surut 5 tahun mengata
dengan menggunakan metodéorld Tides Berdasarkan gambaran grafik yang diperoleh madgatd
diketahui kondisi pasang surut pada bulan Novergab&b dan bulan Desember 2020.

Metode pengamatan pasang surut menggunakan patrmsmama 30 hari dengan pencatatan interval
selama 1 jam bersama Tim Dishidros TNI-AL. Datagpgssurut dengan 29 piantan diolah menggunakan
metodeAdmiralty untuk mendapatkan nilai komponen harmonik pasangt $S, M,, S, No, Ky, Ky, O, Py,

MS, dan M,) sehingga dapat dihitung nilebrmzahluntuk mengetahui tipe pasang surut. Berdasarkan ni
komponen harmonik pasang surut dapat dihitung ni8L, HHWL dan LLWL (Pariwono dalam
Ongkosono, 1989).

Ketentuan untuk menghitung nilai MSL, HHWL, LLWLad bilangarFormzahldengan menggunakan
metodeAdmiralty adalah sebagai berikut :

- Tinggi Muka Air Rata — RataMean Sea Levgl

MSL = A(S) maka nilai MSL
- Tinggi Muka Air Rendah Terendahdwest Low Water Level

LLWL = A(So) — (A(S) + A(Ky) + A(Oy) + A(P) + A(My) + A(K2) )
- Tinggi Muka Air Tinggi Tertinggi Highest High Water Levgl

HHWL = A(S) + (A(S) + A(Ky) + A(Oy) + A(Py) + A(Mp) + A(Ky) )
- Nilai Formzhal

F = A(Ky) + A(Oy) 1 AM2) + A(S)
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Keterangan :

S : Muka air rerataNlean Sea Levgl

M, : Pasang surut semi diurnal yang dipengaruhi bigan

S : Pasang surut semi diurnal yang dipengaruhi wlatahari

K, : Pasang surut semi diurnal karena pengaruh pkaunbjarak akibat lintasan bulan yang elips
Ky . Pasang surut diurnal karena pengaruh perubahdngkifzat lintasan bulan yang elips

O . Pasang surut diurnal karena yang dipengaruhi al&dnb

P, . Pasang surut diurnal karena yang dipengaruhi obgamari

A : Amplitudo

Prediksi pasang surut untuk 5 tahun mendatang ukitak dengan menggunakan metdderld tides
yang merupakan sebuah aplikasi dari bahasa konmpdreELAB teknis (Boon, 2004). Data yang digunakan
untuk memprediksi pasang surut adalah data pengamapangan yang kemudian diolah menggunakan
metodeWorld tides di dalam metod&/orld Tidesterdapatide predictionyang berfungsi untuk memprediksi
pasang surut. Hasil yang didapatkan dide predictionberupa grafik dan data angka yang kemudian diolah
kembali menggunakan metodamiralty untuk mendapatkan nilai komponen harmonik, nitarmzhal
MSL, HHWL, LLWL, MHWL dan MLWL. Sehingga dapat dikghui adanya perubahan nilai pasang surut di
perairan Tapaktuan untuk 5 tahun mendatang.

3. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil

Pasang Surut bulan November 2015

Pengolahan data pasang surut November 2015 menggungtodeAdmiralty menghasilkan komponen
harmonik pasang surut dan melalui perhitungan demganggunakan nilai — nilai komponen harmonik
tersebut didapatkan nilai muka air laut rata-rd&I() yaitu 300 cm, nilai muka air terendah (LLWLitu
253 cm dan muka air tinggi tertinggi (HHWL) yaitd=cm.

BilanganFormzahlyang diperoleh dari hasil analisa komponen harmpasang surugebesar 0,5 yang
menunjukkan bahwa tipe pasang surut di Perairaakiapn adalah bertipe campuran condong harian ganda
Sesuai dengan pernyataan Wibisono (2005) bahwaptisang surut campuran condong ke ganda terjadi
apabila nilaiFormzhal terletak pada 0,25 < f< 1,5. Hal tersebut terlihat pada grafik pasang tspada
gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Pasang Surut Perairan Tapaktukam iNovember 2015
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Tabel 1. Nilai Amplitudo (A) dan Keterlambatan F4g®& Pasang Surut November 2015 di Perairan
Tapaktuan

S M5 N K 0 Mg MS Ky Py
A Cm 00 16 10 2 9 5 0 1 2 3
g° K1 230 4711 285 25 32 11l 2300 28

Nilai amplitudo (A) dan keterlambatan fase (g°)gagsurut perairan Tapaktuan dapat dilihat pad&ITab
1, dimana nilai amplitudo tertinggi dari konstitdleonstituen pasang surut yang telah diekstrak data
pengamatan di lapangan adalah 16 cm yang merupakdnamplitudo dari konstituen pasang surui. M
Konstituen yang tidak memiliki nilai amplitudo adhl konstituen perairan dangkals,M<onstituen yang
mendominasi setelah M2 adalah nilai konstiugdeigan nilai sebesar 10 cm.

Prediksi Pasang Surut bulan Desember 2020

Prediksi pasang surut untuk bulan Desember 202@guerakan metod®/orld Tidesyang kemudian
diolah menggunakan metodemiralty menghasilkan nilai muka air laut rata-rata (MSLity&801 cm, nilai
muka air terendah (LLWL) yaitu 255 cm dan muka taiggi tertinggi (HHWL) yaitu 347 cm. Bilangan
Formzahlyang diperoleh dari hasil analisa komponen harmpaiang suruebesar 0,4 yang menunjukkan
bahwa tipe pasang surut di Perairan Tapaktuan ladb@dipe campuran condong harian ganda. Hal tetseb
terlihat pada grafik pasang surut pada gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Pasang Surut Perairan Tapaktukam likesember 2020
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Tabel 2. Nilai Amplitudo (A) dan Keterlambatan F4g& Pasang Surut Hasil Prediksi Bulan Desember
2020 di Perairan Tapaktuan

S M 5 N K 0 M MS K R
A Cm 117 10 4 7 4 0 1 2 2
g° 54 217 386 287 254 4% 221 27 287

Nilai amplitudo (A) dan keterlambatan fase (g°)gassurut perairan Tapaktuan dapat dilihat pad&ITab
2, dimana nilai amplitudo tertinggi dari konstitukeonstituen pasang surut yang telah diekstrak dara
pengamatan di lapangan adalah 17 cm yang merupdk@namplitudo dari konstituen pasang surui. M
Konstituen yang tidak memiliki nilai amplitudo adhl konstituen perairan dangkal,M<onstituen yang
mendominasi setelah M2 adalah nilai konstiugde®igan nilai sebesar 10 cm.
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Gambar 3. Grafik Perbandingan Pasang Surut Perampaktuan bulan November 2015 - Desember
2020

Hasil pengolahan data prediksi November 2015 sam@agan Desember 2020, maka dapat diketahui
bahwa tren nilai MSL mengalami perubahan, pada Mdpez 2015 nilai MSL sebesar 300 cm dan pada
Desember 2020 nilai MSL sebesar 301 cm. Sedanghtuk tren nilai HHWL dan LLWL pada periode
prediksi November 2015 sampai dengan Desember g@t®Qjalami kenaikan, pada November 2015 nilai
HHWL adalah 345 cm dan pada Desember 2020 nilai HH\alah 347 cm, sedangkan pada November
2015 nilai LLWL adalah 253 cm dan pada Desember026itai LLWL adalah 255 cm.Sehingga dapat
dikatakan bahwa prediksi pasang surut November 2@M8pai dengan Desember 2020 tidak mengalami
perubahan yang signifikan (Gambar 3).

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis terhadap data pasang perairan Tapaktuan pada bulan November 2015,
maka diperoleh variasi kisaran tunggang pasang sumara 274 cm pada saat pasang perihéeag Tide
hingga 326 cm pada saat pasang purng®pair(g Tid¢. Hasil pengolahan data pasang surut menggunakan
metode Admiralty dapat diketahui tipe pasang surut di perairan Hiapa yaitu tipe campuran condong
harian ganda yang ditunjukkan dengan nitarmzhalyaitu 0,5. Hasil pengolahan data pasang surutbula
Desember 2020 menggunakan metWderld Tidesyang kemudian diolah menggunakan metédeniralty
dapat diketahui nilaFormzhalyaitu 0,4. Sesuai dengan pernyataan Wibisono (2883wa tipe pasang surut
campuran condong ke ganda terjadi apabila Risamzhalterletak pada 0,25 <£ 1,5.

Hasil pengolahan data prediksi November 2015 samigagan Desember 2020, maka dapat diketahui
bahwa tren nilai MSL, HHWL dan LLWL mengalami pealtan yang tidak terlalu signifikan. Hal ini dapat
terjadi karena pengaruh dari gaya tarik antara pilian dan matahari. prediksi pasang surut dilakuk
hanya dalam waktu yang singkat sehingga nilai Milhkt mengalami perubahan yang terlalu jauh karena
untuk mendapatkan nilai MSL sejati harus dilakukp@ngamatan selama 18,6 tahun (Djaja dalam
Ongkosongo, 1989).

Tipe pasang surut pada perairan di daerah pulaat®unyang berada pada posisi yang berhadapan
langsung dengan samudera Hindia dengan topografy yeerbeda memiliki pasang surut dengan tipe
campuran condong ke harian ganda (Fad#ahll., 2014). Selama periode prediksi, dapat diketalamwa
nilai minimal HHWL dan maksimal LLWL terjadi padalgtar bulan Juni dan Desember. Nilai elevasi
HHWL mencapai maksimal dan LLWL terendah di sekitatan Maret dan September. Nilai konstituen K1
yang dipengaruhi oleh deklinasi bulan dan matamaksimal pada bulan Maret dan September. Pasang sur
yang terjadi di sekitar kedua waktu tersebut disebbagaequinotical Tides§US Department of Commerce,
2000). Saat titik balik matahari pada bulan Jumi B&sember, deklinasi bulan dan matahari semalgarbe
dan tidak berada dalam posisi satu garis lurusgatéhatkan amplitudo komponen K1 melemah.
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4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengukuran lapangan dan analss disimpulkan beberapa hal berikut ini:

1. Perairan Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan yancataesdn langsung dengan Samudera Hindia
memiliki tipe pasang surut campuran condong hagemda. Tipe pasang surut ditunjukkan dengan
perhitungan nilai bilangan Formzhal (F) sebesar 0,5

2. Prediksi pasang surut periode 5 tahun 1 bulan, tddip@tahui bahwa di perairan Tapaktuan
mengalami perubahan nilai pasang surut yang tidd&la signifikan dimana nilai MSL pada tahun
2015 adalah 300 cm dan dimana nilai MSL pada t&029 adalah 301 cm.
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